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ABSTRAK

PENGARUH AUDIT FEE, JENIS INDUSTRI PERUSAHAAN, DAN
KOMPLEKSITAS OPERASI PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT
REPORT LAG PADA PERUSAHAAN LQ45 DI INDONESIA
PERIODE 2017-2019

Oleh :
Oktaviany

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui secara empiris pengaruh
audit fee, jenis industri perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap
audit report lag. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
berupa laporan tahunan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019
sejumlah 135 perusahaan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling dengan total sampel sebanyak 72 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS
25.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik audit fee dan jenis industri
perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sedangkan kompleksitas
operasi perusahaaan berpengaruh positif terhadap audit report lag. Audit fee, jenis
industri perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaaan secara simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap audit report lag..

Kata Kkunci : Audit fee, Jenis Industri perusahaan, Kompleksitas Operasi
Perusahaaan, dan Audit Report Lag
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF AUDIT FEES, TYPE OF COMPANY INDUSTRIES
AND COMPLEXITY OF THE COMPANY TO AUDIT REPORT LAG
ON LQ45 COMPANIES IN INDONESIA STOCK EXCHANGE
DURING THE PERIOD OF 2017-2019

By :
Oktaviany

This research aims to empirically test and determine the influence of audit fees,
types of company industries, and complexity of the company’s operation on audit
report lag. The type of data used in this study is secondary data in the form of the
company's annual report. The population in this study is LQ45 companies listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period of 2017-2019 and its total
are 135 companies.The sample selection used purposive sampling method and the
total sampels are 72 companies. This study used multiple linear regression analysis
with SPSS 25.0 program. The results of this study show that audit fees and types of
company industries have negative influence towards audit report lag, while the
complexity of the company’s operation have positive influence towards audit report
lag. Audit fees, types of company industries, and the complexity of the company’s
operation simultaneously have significant influence towards audit report lag.

Keywords : Audit fees, type of company industries, complexity of the company’s
operation, and audit report lag
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Proses akuntansi memiliki tujuan akhir yaitu berkaitan dengan pelaporan
keuangan. Pihak-pihak yang memiliki kepentingan ingin mengetahui data
keuangan serta kegiatan perusahaan yang terjadi. Laporan keuangan memainkan
peranan penting dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para pemangku
kepentingan untuk mengukur dan menilai kinerja perusahaan (Hapsari et al., 2016).
Oleh karena itu pihak manajemen berkewajiban untuk menyajikan laporan
keuangan yang menggambarkan keadaan sesungguhnya kepada para stakeholder.

Sama halnya dengan Teori Agensi (Agency Theory) yang menyatakan bahwa
ada hubungan agensi atau kontrak antara pemilik utama perusahaan dengan manajer
atau agen, di mana agen bertugas untuk melakukan pekerjaan menjalankan
perusahaan. Kekuasaan penuh diberikan oleh pemilik (principal) kepada agen
untuk menjalankan perusahaan dan membuat keputusan sesuai dengan harapan
pemilik (principal). Dalam prakteknya, teori agensi sering menimbulkan konflik
informasi asimetris antara agen dan pemilik (principal), sehingga pemilik
(principal) perlu memonitor bahwa keputusan yang diambil oleh agen sesuai
dengan keinginan pemilik. Salah satu bentuk kontrol oleh pemilik (principal)
adalah melalui audit oleh pihak independen.

Di sini peran pihak ketiga yakni auditor adalah untuk memastikan bahwa

manajemen menyajikan laporan keuangan secara wajar kepada stakeholder. Audit



sendiri merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan waktu di mana hal ini
menyebabkan pengumuman pendapatan dan laporan keuangan tertunda. Empat
karakteristik kualitatif dari laporan keuangan meliputi informasi yang dapat
dimengerti, relevan dan dapat diandalkan, sebanding, serta bermanfaat sehingga
dapat digunakan untuk pengambilan keputusan stakeholder. Informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan yang dimaksud akan berguna apabila disajikan
secara akurat dan tepat waktu (Mukhtaruddin et al., 2015).

Namun seringkali dijumpai masalah yang berkaitan dengan lamanya waktu
dalam penyajian laporan keuangan yang telah diaudit di suatu perusahaan. Jangka
waktu atau lamanya waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam melakukan audit
sering disebut sebagai laporan keterlambatan audit atau lebih dikenal dengan audit
report lag. Menurut Hapsari et al. (2016) audit report lag sendiri merupakan jarak
waktu antara tanggal akhir tahun sebelumnya dan waktu yang diperlukan oleh
auditor untuk menyelesaikan laporan audit atas laporan keuangan perusahaan
sehingga dapat segera diterbitkan oleh perusahaan kepada para shareholders.
Apabila suatu laporan keuangan tidak disajikan secara tepat waktu maka hal
tersebut dapat mengurangi manfaat dari laporan keuangan tersebut dikarenakan jika
terjadi penundaan maka tingkat relevansi dari informasi yang dihasilkan akan
berkurang. Semakin cepat perusahaan menerbitkan laporan keuangan yang telah
diaudit maka relevan dan semakin banyak manfaat laporan yang diperoleh.

Berdasarkan data yang diperoleh dari www.idx.co.id, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek

Indonesia mengalami keterlambatan dalam penyajian laporan keuangan tersebut.


http://www.idx.co.id/

Data per 29 Juni 2018 menunjukkan bahwa dalam rentang waktu 180 hari setelah
tanggal akhir tahun sebelumnya terdapat 10 perusahaan tercatat yang belum
menyampaikan laporan auditan 31 Desember 2017. Kemudian per 29 Juni 2019
menunjukkan dalam rentang waktu 180 hari setelah tanggal akhir tahun sebelumnya
ada 10 perusahaan yang belum menyajikan laporan keuangan auditan 31 Desember
2018. Data menunjukkan bahwa rentang waktu 154 hari (per 2 Juni 2020) setelah
tanggal akhir tahun sebelumnya terjadi peningkatan jumlah perusahaan yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2019
yaitu sebanyak 64 perusahaan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi audit report lag atas laporan keuangan
baik faktor internal maupun eksternal, yaitu audit fee, jenis industri perusahaan, dan
kompleksitas operasi perusahaan. Menurut Pramesti & Wiratmaja (2017), audit fee
adalah kewajiban yang harus diberikan oleh perusahaan sebagai bentuk balasan
atas jasa audit yang telah dilakukan oleh auditor. Perusahaan besar tentunya
memiliki laporan keuangan yang lebih kompleks dan membutuhkan proses
pengerjaan audit yang lebih lama pula dibandingkan dengan perusahaan kecil
sehingga membutuhkan audit fee yang lebih tinggi. Oleh karena itu, audit fee dapat
menjadi motivasi bagi auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya.

Variabel audit fee ini sebelumnya telah diteliti oleh beberapa penliti
sebelumnya. Santosa (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa audit fee
memiliki pengaruh signifikan terhadap jangka waktu perusahaan dalam
menerbitkan laporan keuangan hasil auditan. Penelitian yang dilakukan oleh

Sofiana & Hariyono (2018) juga mendukung hasil penelitian ini di mana hasilnya



mengatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit
delay. Hal ini dikarenakan dalam mengaudit laporan keuangan pada suatu
perusahaan yang tergolong besar biasanya memerlukan jam kerja staff audit yang
tinggi, serta teknik audit tertentu dan hal ini dapat menyebabkan tingginya audit
fee yang diberikan. Secara tidak langsung hal ini juga dapat mempengaruhi
kecepatan dalam mengaudit laporan keuangan tersebut. Namun lain halnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari et al. (2018) yang menunjukkan bahwa besar
kecilnya fee tidak akan memengaruhi waktu penyelesaian laporan audit, karena
auditor akan bekerja dengan profesional.

Faktor kedua yang mempengaruhi audit report lag adalah jenis kelompok
industri perusahaan tersebut. Jenis industri suatu perusahaan terbagi menjadi 2
kelompok besar, meliputi sektor financial dan sektor non financial. Tingkat
kesulitan dalam pengukuran aset dalam tiap sektor pun berbeda, seperti halnya di
sektor financial di mana aset yang dimiliki tentunya merupakan aset yang memiliki
moneter sehingga lebih mudah untuk diukur dibandingkan dengan industri di sektor
non financial yang memiliki aset fisik. Oleh karena itu, waktu yang dibutuhkan
untuk mengaudit laporan keuangan industri di sektor financial lebih sedikit
dibandingkan dengan industri di sektor non financial, begitu pun sebaliknya.

Beberapa penelitian terkait variabel jenis industri perusahaan telah dilakukan
sebelumnya. Nurahmayani et al. (2018) menemukan bahwa variabel jenis industri
pada suatu perusahaan mempengaruhi waktu yang diperlukan auditor untuk
menyelesaikan laporan audit mereka. Hal ini mengartikan bahwa perusahaan yang

berada di sektor financial mengumumkan hasil audit laporan keuangan yang lebih



cepat dikarenakan hanya memiliki sedikit persediaan dibandingkan dengan
perusahaan di sektor non-financial. Hal tersebut menghasilkan hasil yang sama
seperti penelitian oleh Susianto (2017). Namun lain halnya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lianto & Kusuma (2010) yang menemukan bahwa audit report lag
tidak dipengaruhi oleh variabel jenis industri perusahaan.

Peneliti menggunakan kompleksitas operasi perusahaan sebagai faktor ketiga
dalam penelitian ini yang mempengaruhi audit report lag. Menurut Handoyo &
Maulana (2019), faktor ini merupakan fenomena yang disebabkan oleh kegiatan
pembentukan unit perusahaan yang dilihat dari jumlah anak perusahaan yang
dimiliki. Auditor akan memerlukan waktu yang lebih banyak untuk melakukan
kegiatan audit pada perusahaan dengan tingkat kompleksitas yang tinggi karena
kerumitan transaksi dan laporan konsolidasi yang perlu diaudit oleh auditor.

Adapun beberapa penelitan yang pernah dilakukan terkait variabel
kompleksitas operasi perusahaan ini. Hassan (2016) memperoleh hasil bahwa
kompleksitas operasi berpengaruh negatif terhadap audit report lag dikarenakan
dengan adanya penggunaan sistem pengendalian internal dan pelapoan yang lebih
canggih maka dapat mengurangi pekerjaan auditor yang berdampak pada semakin
pendeknya waktu penyelesaian audit. Tetapi penelitian lain menunjukkan hasil
yang berbeda, Handoyo & Maulana (2019) dan Sakti et al. (2017) yang
menyimpulkan bahwa kompleksitas operasi perusahaan memberikan pengaruh
positif terhadap audit report lag.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel dan tahun periode yang

berbeda dari penelitian sebelumnya. Peneliti juga memilih audit fee, jenis industri



perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan karena belum adanya titik temu
atau masih terdapat perbedaan dalam hasil penelitian antar peneliti terdahulu yang
menyebabkan penelitian ini masih menarik dan relevan untuk diteliti.

Objek dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45
Bursa tahun 2017-2019. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di
indeks LQ45, karena saham-saham yang masuk dalam indeks LQ45 tergolong ke
dalam kategori blue chips yang memiliki nilai kapitalisasi yang tinggi sehingga
investor memiliki ketertarikan (minat) dalam berinvestasi di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui kinerja perusahaan-perusahaan tersebut akan dilakukan review
pada saham perusahaan LQ45 setiap enam bulan sekali (Februari dan Juli). Pada
penelitian ini, peneliti ingin melihat rentang waktu yang terjadi saat penerbitan
laporan keuangan auditan pada perusahaan LQ45 dikarenakan dengan adanya
rentang waktu yang terjadi ini dapat mempengaruhi nilai perusahaan tersebut di
mata shareholders.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka judul penelitian
ini adalah “Pengaruh Audit fee, Jenis Industri Perusahaan, dan Kompleksitas
Operasi Perusahaan terhadap Audit report lag pada Perusahaan LQA45 di

Indonesia Periode 2017-2019”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

didapatkan rumusan masalah penelitian :



1. Bagaimana audit fee memberikan pengaruh terhadap Audit report lag
Perusahaan LQ45 tahun 2017-2019 ?

2. Bagaimana jenis industri perusahaan memberikan pengaruh terhadap
Audit report lag Perusahaan LQ45 tahun 2017-2019 ?

3. Bagaimana kompleksitas operasi perusahaan memberikan pengaruh
terhadap Audit report lag Perusahaan LQ45 tahun 2017-2019 ?

4. Apakah audit fee, jenis industri perusahaan, dan kompleksitas operasi
perusahaan memberikan pengaruh secara bersama-sama (simultan)

terhadap Audit report lag Perusahaan LQ45 tahun 2017-2019 ?

1.3. Tujuan Penelitian
Fenomena dalam latar belakang melatarbelakangi penulis untuk membuat
penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai sebagai berikut :
1. Untuk menguji secara empiris dan mengetahui pengaruh audit fee
terhadap Audit report lag.
2. Untuk menguji secara empiris dan mengetahui pengaruh jenis industri
perusahaan terhadap Audit report lag.
3. Untuk menguji secara empiris dan mengetahui pengaruh kompleksitas
operasi perusahaan terhadap Audit report lag.
4. Untuk menguji secara empiris dan mengetahui apakah audit fee, jenis
industri perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan memberikan

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap Audit report lag



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
meningkatan pengetahuan serta wawasan terkait permasalahan dan
fenomena yang sering terjadi dalam dunia perekonomian, termasuk
salah satunya yakni audit report lag. Selain itu diharapkan dapat
memberikan informasi literatur terkait pengaruh dari audit fee, jenis
industri perusahaan, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap
audit report lag.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Emiten
Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk mengetahui apa
saja faktor yang mempengaruhi terjadinya audit report lag sehingga
perusahaan khususnya para pengguna laporan keuangan dapat lebih
memperhatikan hal tersebut untuk pengambilan keputusan.
b. Bagi Penulis
Penelitian ini menjadi acuan penelitian bagi penulis serta untuk
meningkatkan dan memperdalam ilmu yang telah dipelajari selama
duduk dibangku kuliah. Selain itu dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam mengimplementasikan pengetahuan mengenai

auditing khususnya terkait audit report lag.



DAFTAR PUSTAKA

Afify. (2009). Determinants of audit report lag Does implementing corporate
governance have any impact ? Empirical evidence from Egypt. Journal of
Applied Accounting Research, 10(1), 56-86.
https://doi.org/10.1108/09675420910963397

Andriani, N., & Nursiam. (2017). Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure, Rotasi Audit,
dan Reputasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-
2015), 3(1), 29-39.

Ariyani, N. N. T. D., & Budiartha, I. ketut. (2014). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Kompleksitas Operasi Perusahaan Dan Reputasi Kap Terhadap
Audit report lag Pada Perusahaan Manufaktur, 8(2), 217-230.

Cristansy, J., & Ardiati, A. Y. (2016). Pengaruh Kompleksitas Perusahaan, Ukuran
Perusahaan, dan Ukuran KAP Terhadap Fee Audit Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2016, 30(2), 198-211.

Ghozali, 1. (2007). Aplikasi Multivariate dengan Program SPSS. Semarang:
UNDIP.

Ghozali, 1. (2009). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Ghozali, Imam.(2012). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS
21: Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Handoyo, S., & Maulana, E. D. (2019). Determinants of Audit report lag of
Financial Statements in Banking Sector. Jurnal Manejemen, Strategi Bisnis,
Dan Kewirausahaan, 13(2), 142-152. Retrieved from
https://ojs.unud.ac.id/index.php/jmbk/index

Hapsari, A. N., Putri, N. K., & Arofah, T. (2016). The Influence Of Profitability,
Solvency , And Auditor’s Opinion To Audit report lag At Coal Mining
Companies. International Journal of Accounting and Financial Reporting,
7(2), 197-201. https://doi.org/10.21512/bbr.v7i2.1685

Hassan, Y. M. (2016). Determinants of audit report lag : evidence from Palestine.
Journal of Accout, 6(1), 13-32. https://doi.org/10.1108/JAEE-05-2013-0024

Kurniawan, A. I., & Laksito, H. (2015). ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI AUDIT, 4, 1-13.

Lestari, N. L. K. A. S., & Latrini, M. Y. (2018). Pengaruh Fee Audit, Ukuran
Perusahaan Klien, Ukuran Kap, dan Opini Auditor Pada Audit Delay.
Accounting Research Journal, 24(1), 422-450.

Lianto, N., & Kusuma, B. H. (2010). Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Audit report lag. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 12(2), 98-107.

65



Megayanti, P., & Budhiartha, I. K. (2016). Pengaruh Pergantian Auditor, Ukuran
Perusahaan, Laba Rugi Dan Jenis Perusahaan Pada Audit report lag.
Accounting Research Journal, 14(2), 1481-1509.

Muhadjir, N. (1996). Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rakesarasin.

Mukhtaruddin, Oktarina, R., Relasari, & Abukosim. (2015). Firm and Auditor
Characteristics , and Audit report lag in Manufacturing Companies Listed on
Indonesia Stock Exchange during 2008-2012. Journal of Business and
Management, 3(1), 13-26.

Nurahmayani, I. A., Purnamasari, P., & Oktaroza, M. L. (2018). Pengaruh
Penerapan IFRS, Jenis Industri dan Probabilitas Kebangkrutan terhadap Audit
Delay ( Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2015 ). Accounting Research Journal, 1(1).

Pesik, I. M. (2020). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, dan Audit fee Terhadap
Audit report lag (Studi Empiris di Perusahaan Ekstraktif yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2017). Akrab Juara, 5(2), 331-346.

Pramesti, 1. G. A. R., & Wiratmaja, I. D. N. (2017). Pengaruh Fee Audit,
Profesionalisme Pada Kualitas Audit dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Pemediasi, 18(1), 616-645.

Putri, F. T. S., Halim, A., & Wulandari, R. (2015). Pengaruh Batasan Waktu, Fee
Audit, Pengalaman, Dan Kompetensi Terhadap Penyelesaian Audit, (2013),
1-14.

Sakti, R., Butarbutar, K., & Hadiprajitno, P. B. (2017). Analisis Faktor-Faktor Yang
Berpengaruh Terhadap Audit report lag ( Studi Empiris pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2015 ).
Accounting Research Journal, 6(3), 1-12.

Santosa, S. (2014). Pengaruh Atribut Perusahaan dan Faktor Audit Terhadap
Keterlambatan Audit pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa, 16(2), 74-87.
https://doi.org/10.9744/jak.16.2.74-87

Sofiana, E., & Hariyono, A. (2018). Pengaruh Financial Distress , Auditor
Switching dan Audit fee Terhadap Audit Delay, 1(1), 64-79.

Sugiono. (2010). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

Suputra, I. D. G. D., & Dewi, G. A. N. P. (2017). Pengaruh Kompleksitas Operasi,
Kontijensi, Pergantian Auditor Pada Audit report lag Dengan Spesialisasi
Auditor sebagai permoderasi, 21(2), 912-941.

Susianto, silvia novita. (2017). Pengaruh Penerapan Wajib Ifrs, Jenis Industri,
Rugi, Anak Perusahaan, Ukuran Kap, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Dan
Ukuran Komite Audit Terhadap Audit report lag (Arl) (Studi Empiris Pada
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2009 -2013). Jurnal
Akuntansi Bisnis, 15(1), 152-178.

Syafi’i, A. (2005). Metodologi Penelitian Pendidikan (p. 133). Surabaya: eLKAF.

66



Tanzeh, A. (2009). Pengantar Metodologi Penelitian (p. 100). Yogyakarta: Teras.
Wahidmurni. (2017). PemaparanMetode Penelitian Kuantitatif, 1-16.

Wijaya, E., & Rasmini, N. K. (2015). Pengaruh Audit fee, Opini Going Concern,
Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Ukuran Kap Pada Pergantian Auditor.
Accounting, 11(3), 940-966.

67



